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Pendahuluan
➢ Tunagrahita : individu yang memiliki IQ rendah dibawah 70, dimana fungsi motorik halus

nya terganggu. 

➢ Motorik halus : kemampuan seseorang dalam menggunakan otot-otot kecil seperti
pergelangan tangan dan jari jemari. 

➢ Metode brain gym : metode yang dapat meningkatkan kemampuan motorik halusnya. 
Sehingga anak dapat menyeimbangkan otak kanan dan kiri, dapat menimbulkan rasa 
percaya diri dan dapat berpengaruh positif pada perkembangan anak (konsentrasi, 
mengingat, mengubah emosi)
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada pengaruh metode brain gym terhadap motorik
halus pada anak tunagrahita di SLB Aisyiyah Tulangan Sidoarjo?
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Metode

Penelitian eksperimen A-B-A      Subject single research

Subjek penelitian : menggunakan salah satu siswa tunagrahita ringan kelas 3 
di SLB Aisyiyah Tulangan dengan usia 11 tahun berjenis kelamin laki-laki. 

Teknik pengumpulan data: metode observasi terstruktur

Tahap pelaksanaan : tahap observasi, tahap pretest (A1), tahap intervensi, 
tahap posttest (A2)

Teknik analisa: menggunakan deskripsi dan analisa paired sample t-test

Variabel independen (x): brain gym

Variabel dependent (y) : motorik halus
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Hasil

1. Hasil grafik

Skor pretest: 3, 2, 2, 1 total 8

Skor posttest: 4, 4, 3, 2 total 13
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Hasil
2. Hasil perhitungan paired sample t-test

Hasil uji t-sampel berpasangan menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan
pada motorik halus sebelum pemberian brain gym dan sesudah pemberian brain 
gym dengan perbedaan rerata -1.250 (Mean Difference), t score = 5.000 dan p = 
0.015 < 0.05, karena nilai p < 0.05 maka dinyatakan signifikan ada nya pengaruh
brain gym. Nilai cohen’s d menunjukkan bahwa adanya efek yang besar yaitu (-
2.500). 

Paired Samples T-Test  
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Pembahasan

Skor:

▪ Skor 1, belum berkembang

▪ Skor 2, mulai berkembang

▪ Skor 3, berkembang sesuai harapan

▪ Skor 4, berkembang sangat baik

Menulis Menempel MengguntingMewarnai

Penelitian
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Pembahasan
Penelitian terdahulu, bahwa adanya pengaruh terapi brain gym terhadap perkembangan

motorik halus anak berusia 3 hingga 5 tahun di TK Dharma Wanita Persatuan Landungsari
Malang dengan hasil uji paired t test didapatkan p value= (0,000) < (0,050). (Maryati Ina,
2018).

Pada penelitian terdahulu, bahwa intervensi brain gym lebih baik dalam meningkatkan
kemampuan motorik halus pada anak prasekolah (usia 5-6 tahun) dibandingkan dengan
aktivitas fungsional dan rekreasi (AFR). Dengan berdasarkan hasil praired sample t-test
menunjukkan nilai yang signifikan dengan nilai p=0,000 (p<0,05). (Purnawati)

Pada hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh brain gym terhadap motorik
halus anak tunagrahita di SLB Aisyiyah Tulangan Sidoarjo
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarakan hasil penelitian tersebut pada perhitungan analisis
data uji pengaruh dengan menggunakan paired simple t-test 
yang diolah menggunakan program JASP dengan nilai signifikasi p 
= 0.015 < 0.05 sehingga diperoleh kesimpulan bahwa adanya
pengaruh metode brain gym terhadap peningkatan motorik halus
pada anak tunagrahita di SLB Aisyiyah Tulangan Sidoarjo. 
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Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian
selanjutnya yang lebih mendalam mengenai metode-metode
terapi yang efektif untuk anak tunagrahita.

2. Penelitian ini dapat menambah khazanah literatur ilmiah
mengenai penggunaan metode Brain Gym dalam
meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak
tunagrahita.
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